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This study aims to analyze the factors that affect the income of partner broilers in the research 
area. This research was conducted in Merauke District. The selection of this location was done 
purposively. The time of the research was carried out from May to November 2020. Sampling in this 
study used the census method. Respondents in this study were 13 partner broiler breeders. The 
analytical technique used in this research is multiple linear regression. The results show that the 
coefficient of determination (R2) obtained is 0.995, indicating that the income of broilers (Y) can be 
explained by the independent variable X (seed costs, feed costs, labor costs and drug costs). Partially 
or t-test shows that the cost of seeds, feed and labor costs affect income, while partially the cost of 
medicine does not affect income. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan ayam 
pedaging mitra di daerah penelitian. Penelitian ini dilakukan di Distrik Merauke. Pemilihan lokasi ini 
dilakukan secara sengaja (purposive) Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan bulan Mei sampai 
November 2020. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sensus. Responden 
dalam penelitian ini sebanyak 13 orang peternak ayam pedaging mitra. Teknik analisa yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil menunjukkan nilai koefisien determinasi (R
2
) 
yang diperoleh sebesar 0,995 menunjukan bahwa pendapatan ayam pedaging (Y) dapat dijelaskan oleh 
variabel bebas X (biaya bibit, biaya pakan, biaya tenaga kerja dan biaya obat-obatan). Secara parsial 
atau uji t menunjukkan bahwa biaya bibit, biaya pakan dan tenaga kerja mempengaruhi pendapatan, 
sedangkan secara parsial biaya obat-obatan tidak mempengaruhi pendapatan. 
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Peternakan adalah sektor pertanian yang memiliki peranan penting, dimana peternakan 
dapat memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perekonomian negara Indonesia. (Rasya 
M, 2010). Pada tahun 2010, sektor peternakan memberikan 146,1 trilyun atau 1,85% terhadap 
PDB Indonesia.  
Provinsi Papua memiliki luas sekitar  421.981 km
2
  dengan jumlah penduduk sebanyak 
3.265.202 orang (Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 2019). Pulau Papua berada di ujung 
Timur dari wilayah Indonesia, dengan potensi sumber daya yang cukup melimpah dan 
banyaknya lahan kosong dapat di manfaatkan sebagai usaha dalam bidang agribisnis terutama 
peternakan. 
Distrik Merauke adalah salah satu Distrik yang luas yang ada di Propinsi Papua. Distrik 
Merauke memiliki jumlah penduduk 246.852 Jiwa (Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 
2019). Permintaan akan ayam pedaging sangat tinggi di Distrik Merauke dikarenakan salah satu 
makanan yang terkenal di Distrik ini yaitu Ayam Lalapan. Ayam pedaging sangat baik untuk 
memenuhi kebutuhan gizi hewani. 
Kebutuhan gizi hewani dapat diperoleh bukan hanya dari ayam pedaging tetapi juga pada 
sapi, kerbau, babi, itik, dan kambing. Sehingga kebutuhan gizi hewani yang paling banyak dicari 
masyarakat adalah ayam pedaging dikarenakan harga lebih murah dibandingkan daging hewani 
yang lain. Pada tahun 2017, adapun permintaan daging hewani sapi sebanyak 1.612.554kg, 
kerbau 94.667kg, babi 213.038kg, kambing 64.186kg, ayam buras 2.201.132kg, ayam ras 
1.153.328kg dan itik 19.727kg (Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 2019). Berdasarkan 
permintaan konsumen akan kebutuhan daging hewani khususnya ayam pedaging belum 
sebanding dengan produksi yang dihasilkan. Adapun produksi daging di Distrik Merauke adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Produksi Daging (Kg) Distrik Merauke 
No Jenis Ternak 
Daging (Kg) 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Sapi Potong 1,063,278 1,275,679 1,300,666 1,548,011 1,841,848 
2 Kerbau 62,042 68,368 74,207 72,950 94,667 
3 Kambing 25,657 1,773 43,124 30,071 64,186 
4 Babi 99,331 126,454 150,469 179,023 213,038 
5 Kuda - 7,650 9,150 10,833 12,891 








276,846 294,802 330,179 281,546 386,801 
9 Itik 18,211 18,332 18,882 19,406 19,727 
10 Kelinci 141 233 92 144 - 
Sumber: (Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 2019) 
 
Dari Tabel diatas, terlihat produksi ayam pedaging di Distrik Merauke. Untuk Ayam Ras 
Pedaging mengalami fluktuatif setiap tahunnya dimana produksi yang dihasilkan tidak stabil atau 
tidak meningkat setiap tahun. Dilihat dari tahun 2013 sebanyak 276,846kg, tahun 2014  sebanyak 
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294,802 kg, tahun 2015 sebanyak 330,179kg, tahun 2016 sebanyak 281,546kg dan tahun 2017 
sebanyak 386,801kg. 
Tidak semua Kampung yang ada di Distrik Merauke yang memiliki produksi ayam. 
Terdapat produksi ayam terdapat di Merauke, Semangga, Tanah Miring, dan Sota. Adapun 
jumlah ungas yang ada di Merauke sebesar 377,657, Semangga 94,951, Tanah Miring 3,874 dan 
Sota 539. Dengan total unggas ayam pedaging sebesar 477,022 (Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Merauke, 2019) 
Sistem mitra adalah peternak melakukan kerja sama dengan mitra untuk mempermudah 
peternak ayam pedaging memperoleh input produksi, peternak mitra hanya menyediakan 
kandang selebihnya input produksi berupa bibit (DOC), pakan, obat-obatan, vaksin dan vitamin 
(OVK) berasal dari mitra yang dapat di bayar pada saat panen, selain itu mitra juga menjual hasil 
panen dari peternak yang bermitra. Penelitian ini akan meneliti peternak ayam pedaging mitra 
dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan di Distrik Merauke. 
 
Metode Penelitian 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Distrik Merauke. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 
sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Distrik Merauke merupakan salah satu sentra 
produksi ayam ras pedaging. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020. 
 
Alat dan Bahan 
 Alat dan bahan yang digunakan adalah kuisoner untuk memdapatkan data yang akan 
dianalisis dan sebagai pembahasan. (Sugiyono, 2015)Data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder dimana data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan peternak ayam pedaging dengan mengajukan pertanyaan yang telah siapkan oleh peneliti. 
Data sekunder yaitu data yang bersumber dari kantor daerah, lembaga dan instansi pemerintah 
lain yang berhubungan dengan daerah yang akan di teliti serta hasil kepustakaan, berupa data-
data tentang perkembangan produksi ayam pedaging. 
Populasi  dalam penelitian sebanyak 13 orang peternak ayam pedaging mitra (Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 2019) Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggukan 
metode sensus. Metode sensus mengharuskan setiap populasi harus diteliti sebagai sampel 
(Mardalis, 2015). Berdasarkan pengertian diatas Responden dalam penelitian ini sebanyak 13 
orang peternak ayam pedaging mitra. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian dengan menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda (Soekartawi, 
2010), yaitu dengan menganalisis faktor- faktor yang mempengaruhi pendapatan peternak ayam 
pedaging mitra di Distrik Merauke. Persamaan Regresi Linier Berganda sebagai berikut : 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3+ β4 X4 + ε (Ginting MN dan Andari G, 2020) 
Keterangan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan :  
Y = Pendapatan petani Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan: 
α = Intersep 
X1 = Biaya Bibit (Rp) 
X2 = Biaya Pakan (Rp) 
X3 = Biaya Obat-obatan (Rp) 
X4 = Biaya Tenaga Kerja (Rp) 
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ε = Error Term (Pakiding Y, 2016) 
Sebagai langkah awal pengujian dilakukan pengujian ketelitian dan kemampuan model 
regresi. Pengujian model regresi diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga pengujian, yaitu 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
), Uji Serempak (uji-F), dan Uji Parsial (uji-t).  





 digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variasi variabel bebas dalam 




Keterangan  : 
R
2
  = Koefisien determinasi 
n    = Jumlah sampel 
  = Jumlah variabel bebas X 
  = Jumlah variabel terikat Y 
  = Jumlah hasil kali variabel bebas X dengan variabel terikat Y 
2. Uji  Serempak ( Uji- F) 
Uji F digunakan untuk menganalisis nyata atau tidak nyata pengaruh variabel-variabel bebas 
secara serempak terhadap variabel terikat (Y). Secara matematis, nilai uji- F dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: (Sudrajat S dan Yuniawan I A, 2018)Fhit =  
Keterangan : 
Fhit = Uji serempak 
b1  = Koefisien regresi 
JKXY = Jumlah kuadrat variabel bebas X dengan variabel terikat Y 
JKYY = Jumlah kuadrat variabel terikat Y  (Fachrizal R N S M, 2021)Jika nilai Fhitung > 
nilai Ftabel atau nilai signifikan ≤ α maka hipotesis alternatif (H1) diterima dan Jika nilai 
Fhitung < nilai Ftabel atau nilai signifikan ≥ α maka hipotesis alternatif (H1) tidak dapat 
diterima. 
 
3. Uji Parsial (Uji- t) 
Uji- t digunakan untuk menganalisis nyata atau tidak nyata pengaruh variabel- variabel bebas 
secara parsial terhadap variabel terikat (Y). Secara matematis, nilai Uji- t dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut : 
th =  
Keterangan : 
th   = Uji parsial 
b1  = Koefisien regresi 
s  = Standar 
JKXX = Jumlah kuadrat variabel bebas 
Jika nilai thitung > nilai ttabel atau nilai signifikan < α maka hipotesis alternatif (H1) diterima 
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Hasil dan Pembahsan 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Peternak Ayam Mitra di  Daerah  
Penelitian 
Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) Model Dan Uji Hipotesis 
Hasil analisis hubungan antara biaya input terhadap pendapatan peternak ayam mitra 
disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Pengaruh Faktor – Faktor Pendapatan Peternak Ayam Mitra      
Variabel Koefisien 
Regresi 
Std.Error t Hitung Signifikansi Keterangan 
Konstanta -1413189,95 298580.980 -4.733 .001  
Biaya Bibit 2.216 0,464 4.774 .001 Nyata 
Biaya Pakan  -1.126 0,284 -4.540 .002 Nyata 
Biaya Obat-obatan -202 0,357 -566 .587 Tidak Nyata 
Biaya Tenaga Kerja -7.287 2.399 -3.038 .016 Nyata 
Sumber: Lampiran  
 
1. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
variabel bebas dalam menerangkan variasi terikat. Nilai koefisien determinasi (R
2
) yang 
diperoleh sebesar 0,995. Koefesien determinasi ini menunjukan bahwa pendapatan ayam 
pedaging (Y) dapat dijelaskan oleh variabel biaya bibit (X1), biaya pakan (X2), biaya obat-obatan 
(X3), dan biaya tenaga kerja (X4) sebesar 99,5% sedangkan sisanya sebesar 0,5% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam persamaan.  
 Untuk menguji hipotesis secara serempak, dilakukan dengan uji F, dan secara parsial, 
dilakukan dengan uji t, dengan tingkat signifikansi dalam penelitian ini menggunakan α 5% atau 
0,05. Hasil pengujian hipotesis diuraikan dalam bagian berikut. 
2. Uji Pengaruh Variabel secara Serempak 
Hasil uji pengaruh variabel secara serempak dengan menggunakan uji F, menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi F adalah sebesar 0,000. Nilai ini diperoleh lebih kecil dari probabilitas 
kesalahan yang ditolelir, yaitu α 5% atau dapat diketahui melalui uji F. Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 ditolak atau   H1 diterima, yaitu variabel biaya bibit (X1), biaya pakan (X2), biaya obat-
obatan (X3), dan biaya tenaga kerja (X4), secara serempak berpengaruh nyata terhadap variabel 
pendapatan ayam pedaging (Y).  
Dilihat dari penelitian terdahulu, secara serempak faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan juga berpengaruh nyata terhadap pendapatan pendapatan usaha ternak ayam sentul di 
Kabupaten Ciamis dimana jika dapat disimpulkan bahwa jika biaya naik, produksi meningkat, 
akan berpengaruh terhadap pendapatan yang akan meningkat pula. 
Setelah dilakukan uji variabel secara serempak, pembahasan dilanjutkan dengan 
pengaruh variabel secara parsial. Hasil uji pengaruh variabel secara parsial dengan menggunakan 
uji t, adapun hasilnya sebagai berikut: 
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a. Pengaruh Biaya Bibit (X1) Terhadap Pendapatan (Y) Ayam Pedaging 
Tabel 2 menunjukkan bahwa  biaya bibit (X1) memiliki nilai signifikansi t sebesar 0,001 
lebih kecil dari α (0,05).  Hal ini menunjukkan bahwa  H0 ditolak atau  H1 diterima, yaitu  biaya 
bibit (X1) secara parsial berpengaruh nyata terhadap  pendapatan bersih  usaha ayam pedaging 
mitra (Y). Nilai koefisien regresi sebesar 2.216 menunjukkan bahwa setiap adanya pertambahan 
biaya  bibit (X1)  sebesar Rp 1, maka akan terjadi penambahan pendapatan bersih  ayam 
pedaging  sebesar Rp 2.216. Sebaliknya, jika terjadi penurunan  biaya bibit (X1) akan 
menyebabkan turunnya  pendapatan bersih  ayam pedaging (Y). 
Jadi jika dilihat di daerah penelitian, biaya bibit berpengaruh terhadap pendapatan usaha 
ayam pedaging, karena jika biaya bibit naik maka akan berpengaruh terhadap pendapatan usaha 
ayam pedaging di daerah penelitian. 
 
b. Pengaruh Biaya Pakan (X2) Terhadap Pendapatan (Y) Ayam Pedaging 
Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,002 lebih kecil dari α (0,05).  Hal ini 
menunjukkan bahwa  H0 ditolak atau  H1 diterima, yaitu  biaya pakan (X2) secara parsial 
berpengaruh nyata terhadap  pendapatan bersih  usaha ayam pedaging mitra (Y).   Nilai koefisien 
regresi sebesar -1.126 menunjukkan bahwa setiap adanya pertambahan biaya pakan (X2)  sebesar 
Rp 1, maka akan menurunkan pendapatan bersih usaha ayam pedaging sebesar Rp 1.126. 
Sebaliknya,  jika terjadi penurunan biaya pakan (X2) akan menyebabkan peningkatan  
pendapatan bersih  usaha ayam pedaging  (Y). 
 
c. Pengaruh Biaya Obat-Obatan  (X3) Terhadap Pendapatan (Y) Ayam Pedaging 
 
Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,587 lebih besar dari α (0,05).  Hal ini 
menunjukkan bahwa  H0 diterima atau  H1 ditolak, yaitu  biaya obat-obatan (X3) secara parsial 
tidak berpengaruh nyata terhadap  pendapatan usaha ayam pedaging (Y).  Nilai koefisien regresi 
sebesar -202 menunjukkan bahwa setiap adanya pertambahan obat-obatan (X3) sebesar Rp 1, 
maka akan terjadi penurunan  pendapatan bersih  usaha ayam pedaging  sebesar Rp 202. 
Sebaliknya,  jika terjadi penurunan biaya  obat-obatan (X3) akan menyebabkan peningkatan  
pendapatan bersih  usaha ayam pedaging  (Y). 
Biaya obat-obatan tidak berpengaruh terhadap pendapatan karena biaya obat-obatan 
cenderung kecil karena pengusaha ayam pedaging biasanya tidak sembarangan memberi obat-
obatan. Ayam yang keliatan pertumbuhan lambat dan terdapat gejala sakit baru diberi obat-
obatan dan semaksimal mungkin pengusaha ayam pedaging biasanya memberikan obat-obatan 
tradisional seperti gula merah dan lain-lain sebelum memberi vaksin atau obat-obatan yang 
dibeli. 
 
d. Pengaruh Biaya Tenaga Kerja (X4) Terhadap Pendapatan (Y) Ayam Pedaging 
 
Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,016 lebih kecil dari α (0,05).  Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak atau  H1 diterima, yaitu  biaya tenaga kerja (X2) secara parsial 
berpengaruh nyata terhadap  pendapatan bersih  usaha ayam pedaging mitra (Y).  Nilai koefisien 
regresi sebesar -7.287 menunjukkan bahwa setiap adanya pertambahan biaya tenaga kerja (X3) 
sebesar Rp 1, maka akan terjadi penurunan  pendapatan bersih  usaha ayam pedaging  sebesar Rp 
7.287. Sebaliknya,  jika terjadi penurunan biaya  tenaga kerja (X4) akan menyebabkan 
peningkatan  pendapatan bersih  usaha ayam pedaging  (Y). 
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Nilai koefisien determinasi (R
2
) yang diperoleh sebesar 0,995 menunjukan bahwa 
pendapatan ayam pedaging (Y) dapat dijelaskan oleh variabel biaya bibit (X1), biaya pakan (X2), 
biaya obat-obatan (X3), dan biaya tenaga kerja (X4) sebesar 99,5% sedangkan sisanya sebesar 
0,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam persamaan. Nilai signifikansi 
F adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari α 5% menunjukkan bahwa H0 ditolak atau   H1 diterima, 
yaitu variabel biaya bibit (X1), biaya pakan (X2), biaya obat-obatan (X3), dan biaya tenaga kerja 
(X4), secara serempak berpengaruh nyata terhadap variabel pendapatan ayam pedaging (Y). 
secara parsial atau uji t menunjukkan bahwa biaya bibit, biaya pakan dan tenaga kerja 
mempengaruhi pendapatan,sedangkan secara parsial biaya obat-obatan tidak mempengaruhi 
pendapatan dikarenakan pemberian obat-obatan tidak rutin atau diberikan apabila terdapat gejala 
sakit pada ayam.  
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